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ABSTRAK 

 

Muhamad Sidiq Abdari. 2014. Analisis Tingkat Kesesuaian Kawasan Wisata 

Pantai Dan Wisata Bahari Desa Olele Kabupaten Bone Bolango Provinsi 

Gorontalo. Skripsi, Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Fisika, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing I Dr. Fitryane Lihawa, M.Si dan Pembimbing II Dr. Eng. Sri 

Maryati, S.Si.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Olele Kabupaten Bone Bolango Provinsi 

Gorontalo. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui persentase tingkat 

kesesuaian kawasan wisata pantai dan wisata bahari yang ada di Desa Olele 

Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Populasi penelitian adalah seluruh 

wilayah kawasan wisata dengan panjang garis pantai 3,25 km. Sampel dalam 

penelitian ini berdasarkan keterwakilan populasi penelitian yang mengacu pada 

parameter kesesuaian wisata pantai dan wisata bahari. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kawasan wisata Olele untuk kategori 

wisata pantai termasuk dalam kategori (S2) yang berarti cukup sesuai untuk 

kegiatan wisata pantai dengan persentase tingkat kesesuaian adalah 52.38 %. 

Penilaian ini didasarkan pada 10 kriteria penilaian wisata pantai, yaitu kedalaman 

perairan, tipe/karakteristik pantai, lebar pantai, material dasar perairan, kecepatan 

arus, kemiringan pantai, kecerahan perairan, penutupan lahan pantai, biota 

berbahaya, dan ketersediaan air tawar. Hasil ini membuktikan bahwa wisata Olele 

cukup sesuai untukdikembangkan sebagai obyek wisata pantai. Untuk kategori 

wisata bahari menunjukan bahwa persentase tingkat kesesuaian adalah 90.74 % 

dan tergolong sangat sesuai (S1). parameter penilaian yang digunakan yaitu 

kecerahan perairan, tutupan komunitas karang, jenis lifeform, jumlah jenis ikan 

karang, kecepatan arus, dan kedalaman terumbu karang. Hal ini berarti obyek 

wisata Olele berpotensi untuk dikembangkan sebagai objek wisata bahari. 

 
Kata Kunci: Olele, Wisata Pantai dan Wisata Bahari 

1 

 

 

 
1
MUHAMAD SIDIQ ABDARI, 451410096, PROGRAM STUDI PENDIDIKAN 

GEOGRAFI, FAKULTAS MIPA, Dr. FITRYANE LIHAWA, M.Si, Dr. Eng. SRI 

MARYATI, S.Si 

mailto:muhamad.sidiq.abdari@gmailcom

